
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu proses yang berkelanjutan dari 

generasi kegenerasi dalam rangka untuk memberikan pengetahuan kepada 

siswa. Pendidikan yang baik akan meningkatkan mutu pendidikan yang baik. 

Mutu pendidikan merupakan kualitas dari suatu upaya yang dilakukan 

manusia.Untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut diperlukan 

pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang sangat penting bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
1
Selain itu, hal lain yang 

mempengaruhi dari mutu pendidikan itu sendiri adalah belajar. 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemehaman, atau 

pengetahuan baru sehingga seseorang mengalami perubahan perilaku yang 

relative tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
2
 

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal ini islam), 

belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperolehilmu 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 

dinyatakan dalam  Al-Qur’an surah Al- Mujadalah [58] ayat 11 yaitu:
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 لَّكُمۡۖ وَإِذَا ٱلّلَهُ يَفسَّۡحِ ٱفسَّۡحُىاْ فَٱلّۡمَجَٰلِسِ ءَامَىُىٓاْ إِذَا قِيلَ لَّكُمۡ تَفَسَّحُىاْ فِي يَآٰأَيُهَاٱلَّذِيهَ 

ۚ ٖ   دَرَجَٰتٱلّۡعِلۡمَ أُوتُىاْ ٱلَّذِيهَ ءَامَىُىاْ مِىكُمۡ وَٱلّلَهُٲلَّذِيهَ يَزفَۡعِ ٱوشُزُواْ فَٱوشُزُواْقِيلَ 

  ١١  ٞ  بِمَا تَعۡمَلُىنَ خَبِيزٱلّلَهُوَ

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kapadamu, 

“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan  memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan ,” berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan..” ( QS. Al-mujadalah : 11). 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah telah berjanji meninggikan derajat bagi 

orang-orang yang berilmu. Ilmu diperoleh dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran berupaya mengubah murid yang belum memiliki pengetahuan 

tentang sesuatu, menjadi yang memiliki pengetahuan. Proses pembelajaran 

mampu merubah keadaan antara sesudah dan sebelum memperoleh ilmu 

pengetahuan.
4
 

Matematika adalah  ilmu pengetahuan dasar yang sekarang ini telah 

berkembang secara pesat terutama dengan kegunaan matematika itu sendiri, 

dan matematika juga berkembang sebagai aktivitas manusia yang membentuk 

pola pikir dalam bidang-bidang tertentu seperti dalam memecahkan masalah, 

terlatih berkomunikasi, berpikir kreatif, berpikir kritis, logis dan sistematis, 

sehingga matematika dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Bidang studi  
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matematika merupakan bidang studi yang dapat membantu dalam 

menyelesaikan berbagai masalah kehidupan sehari-hari terutama yang 

memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya. 

Oleh karena itu, siswa sebagai salah satu komponen dalam pendidikan harus 

selalu dilatih dan dibiasakan berpikir mandiri dan berupaya untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam matematika. 

Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) standar 

proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection), 

dan kemampuan representasi (representation).
5
 Kemampuan tersebut 

diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah dan kompetitif. 

Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Menengah dijelaskan 

secara detail dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016, yaitu agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut:
6
 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah.  

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya 

diri dan ketertarikan kepada matematika. 

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui pengalaman belajar. 
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4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 

dengan jelas. 

6. Mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga aturan 

umum dan memberikan prediksi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa salah satu 

tujuan dalam kegiatan pembelajaran matematika disekolah adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

Ketika peneliti melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

disekolah MTs Diniyah Puteri Pekanbarupada bulan oktober 2017, dari 

pemberian soal-soal dalam proses pembelajaran dan informasi yang peneliti 

terima dari guru bidang studi, peneliti menyimpulkan bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan matematika, 

seperti soal non rutin yang berbeda dengan contoh yang disajikan, Siswa sulit 

untuk memanipulasi bentuk persoalan matematika yang kompleks ke bentuk 

yang lebih sederhana.Peneliti menilai bahwa ada beberapa siswa yang mudah 

menyerah ketika tidak mampu dalam memecahkan persoalan yang diberikan. 

Siswa belum mampu mengidentifikasi masalah dengan baik, siswa tidak 

membuat apa saja yang diketahui dari soal yang disajikan, dan tidak membuat 

langkah-langkah dalam penyelesaian soal pemecahan masalah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang baik 

ialah Adversity Quotient (AQ). AQ merupakan teori yang dicetuskan oleh Paul 

G Stoltz. AQ sendiri ialah jembatan antara kecerdasan emosional (EQ) dengan 

kecerdasan intelektual (IQ). Karena EQ dan IQ saja tidak cukup untuk 

menjadi tolak ukur yang akan mempredisi keberhasilan seseorang. Meskipun 
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seseorang memiliki IQ dan EQ yang baik namun tidak mempunyai daya juang 

yang tinggi dan kemampuan merespon kesulitan yang baik dalam dirinya, 

maka kedua hal tersebut akan menjadi sia-sia. Kesuksesan sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan seseorang dalam mengendalikan atau menguasai 

kehidupannya sendiri.
7
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isna Nur Laila latul 

Fauziah, Budi Usodo, dan Henny Ekana Ch. Dengan Judul proses berfikir 

siswa kelas X  dalam memecahkan Masalah materi geometri ditinjau dari 

Adversity Qutient (AQ) Siswa, bahwa beberapa siswa dengan kemampuan AQ 

yang tinggi, dan sedang mampu menyelesaikan tes pemecahan masalah 

dengan fasih.
8
 

AQ sangat diperlukan dalam proses pemecahan masalah, dimana 

seseorang yang memiliki AQ yang baik mampu bertahan dalam menghadapi 

masalah yang dihadapinya, sementara pemecahan masalah memerlukan 

kemampuan individu dalam menentukan penyelesaian atas hambatan yang 

dihadapi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dari penjabaran diatas, maka guru perlu mencari sebuah solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusinya adalah dengan 

menerapkan sebuah pendekatan atau model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dari berbagai AQ 

yang dimiliki oleh siswa. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah 
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Problem Based Instruction (PBI). Model pembelajaran PBI merupakan suatu 

model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknyapermasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari pemasalahan yang nyata.
9
 PBI dikembangkan 

terutama untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah, keterampilan intelektual, mendorong kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas, sehingga secara bertahap siswa dapat memahami peran 

penting aktivitas mental dan belajar, dan membantu siswa  menjadi 

pembelajar yang mandiri dan memotivasi diri sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kiki Syarli Wahyuni, 

Yerizon, dan Dodi Vionanda dengan judul Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran Problem Based 

Instruction, menyimpulkan bahwa perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas X Padang pada tiap pertemuannya mengalami 

peningkatan setelah diterapkan PBI.
10

 Begitu juga hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Oktaviani Syafti dengan judul Pengaruh Problem Based 

Instruction Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa kelas 

X SMA N Kabupaten Pesisir Selatandiperoleh hasil penelitian bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajar dengan model PBI 
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lebih baik dari pada pemecahan masalah matematis siswa dengan 

pembelajaran secara langsung.
11

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

diatas tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBI 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah. Begitu juga dengan AQ 

siswa, diharapkan akan dapat berpengaruh terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematis, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Instruction terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Adversity 

Quotient Siswa Madrasah Tsanawiyah”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 

b. Kemampuan siswa untuk bertahan dan berjuang untuk menyelesaikan 

masalah matematis masih kurang. 

c. Siswa kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

d. Strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Batasan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat 

diketahui terdapat banyak masalah dalam pembelajaran matematika. 

Permasalahan tersebut meliputi permasalahan internal seperti kecerdasan, 

minat, bakat, motivasi dan lain sebagainya. Mengingat keterbatasan 

kemampuan peneliti dalam meneliti semua permasalahan tersebut, maka 

perlu dibatasi masalah penelitian ini pada model pembelajaran yang 

digunakan berupa model PBI, kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan AQ. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang mengikuti model Problem Based 

Instruction dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan Adversity Quotient tinggi, antara siswa yang 

mengikuti model Problem Based Instructiondengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional di MTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru?  

c. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan Adversity Quotient Sedang, antara siswa yang 

mengikuti model Problem Based Instruction dengan siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konvensional diMTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru?  

d. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan Adversity Quotient rendah, antara siswa yang 

mengikuti model Problem Based Instructiondengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional di MTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru?   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang mengikuti model Problem Based 

Instruction dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru. 

b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan Adversity Quotient tinggi, antara 

siswa yang mengikuti model Problem Based Instruction dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional di MTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru. 

c. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan Adversity Quotient sedang, antara 

siswa yang mengikuti model Problem Based Instruction dengan siswa 
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yang mengikuti pembelajaran konvensional diMTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru. 

d. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan Adversity Quotient rendah, antara 

siswa yang mengikuti model Problem Based Instruction dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional di MTs Diniyah Puteri 

Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 

memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama 

pada kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model 

pembelajaran PBI. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kepala sekolah, sebagai bahan petimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Bagi guru, penerapan model PBI dapat memperbaiki strategi 

mengajar, sehingga diharapkan guru terinspirasi untuk selalu 

berusaha menggunakan strategi-strategi lain dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dari 

berbagai tingkat AQ siswa nya. 
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3) Bagi siswa, model PBI dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

logis,kritis dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dari 

berbagai AQ siswa MTs Diniyah Puteri Pekanbaru. 

4) Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini nantinya akan menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti dan hasil penelitian ini nantinya 

akan dijadikan landasan berpijak untuk meneliti ketahap 

selanjutnya. 

5) Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau peneliti berikutnya 

yang membutuhkan penelitian ini. 

D. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul dalam penelitian, 

maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat didalam penelitian 

sebagai berikut : 

1. Model PBI merupakan model pembelajaran dimana siswa dihadapkan 

pada suatu permasalahan. Oleh karena itu, siswa harus menemukan 

sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Pendapat 

lain mengatakan bahwa PBI bukan hanya sekedar model pembelajaran, 

tetapi juga merupakan suatu model berpikir, sebab dalam memecahkan 

masalah dapat menggunakan model lainnya yang dimulai dengan mencari 

data sampai menarik kesimpulan.
12
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2. Pembelajaran Konvensionaladalah pembelajaran yang siswa ditempatkan 

sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara 

pasif. Berarti peran siswa dalam pembelajaran terbatas hanya pada 

pendengar. Gurulah yang mendominasi kegiatan pembelajaran secara 

keseluruhan.
13

 

3. Pemecahan masalah matematis adalah petunjuk untuk melakukan sesuatu 

tindakan yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan.
14

 Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan 

intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya 

berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang tepat dan cermat. Dengan kata lain, pemecahan masalah 

menuntut kemampuan memproses informasi untuk membuat keputusan 

tertentu. 

4. AQ merupakan suatu kemampuan suatu individu untuk dapat bertahan 

dalam menghadapi segala macam kesulitan sampai menemukan jalan 

keluar, memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan 

dan rintangan dengan mengubah cara berfikir dan sikap terhadap kesulitan 

tersebut. Dengan kata lain,AQ  adalah kecerdasan dalam menghadapi 

kesulitan.
15
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